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Isu money game dan pro kontra halal haram MLM (baik MLM 
syariah/konvensional) merupakan pembahasan yang tidak pernah usang dan masih 
ramai dibicarakan hingga saat ini. Namun, bersamaan dengan isu tersebut Paytren 
sebagai salah satu bisnis MLM Syariah di Indonesia dan terbilang cukup muda 
(2013) memiliki perkembangan  signifikan yaitu per april 2018 sudah menembus 
lebih dari dua juta mitra. Dari alasan tersebut, dirasa perlu adanya penelitian untuk 
mengetahui faktor apakah yang berpengaruh terhadap minat masyarakat berbisnis 
MLM Paytren, mengingat Paytren adalah MLM berbasis syariah dan terdapat figur 
ulama dalam bisnis ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap minat masyarakat berbisnis Multi Level Marketing 
syari’ah pada PT. Veritra Sentosa Internasional. Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer yaitu kuesioner online dan wawancara pada mitra 
Paytren. Metode pengambilan sampel menggunakan non probabilitas sampling 
accidental sebanyak 70 responden. Alat analisis yng digunakan adalah regresi linier 
berganda yang didahului uji validitas, reabilitas dan asumsi klasik. Hasil penelitian 
menunjukkan, figur ulama (X1) dan waktu yang fleksibel (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap minat. Sedangkan Atribut produk Islam (X2), promosi (X3) dan 
tawaran penghasilan (X5) tidak berpengaruh signifikan.  
 








Money game issue and pros cons of allowed forbidden MLM (either MLM 
syariah/conventional) is never obsolete discussion and still being talked about so 
far. But along with the issue Paytren as one of MLM syariah business in Indonesia 
and still quite young  (2013) has enough significant development which per April 
2018 has 2 millions partners. From that reason, it is necessary to do a research about 
what kind of factor influences the people interest to do business of MLM Paytren, 
it is known that Paytren is MLM based on syariah and there is ulama figure in this 
business. The aim of this research is to analyze the factors that influence to the 
people interest doing business Multi Level Marketing syariah in PT. Verita Santosa 
Internasional. Data in this research using primary data namely online quisioner and 
interview to the partner of Paytren. Sample taking method using non probability 
sampling accidental a total of 70 respondents. Analysis instrument used is linear 
multiple regression which is proceded by validity test, reability and classic 
assumption. Research result shows, ulama figure (X1) and flexi time (X4) influence 
significant to interest. While the attribute of Islamic product (X2), promotion (X3) 
and income offer (X5) do not influence significantly. 
 


















Keep the faith on process 
 
Keadaan yang sulit menjadi dorongan untuk menyempurnakan laku bagi 
orang yang berpikir. 
 
If you want to do something, you will find a way. If you don’t you’ll find an 
excuse (Jim Rohn) 
 
Hanya karena sesuatu tidak pernah terjadi pada masa lalu, bukan berarti itu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Akhir-akhir ini, kata Irfan Syauqi Beik,1 banyak ditemukan fenomena 
maraknya para aktivis dakwah terlibat dalam upaya mengembangkan bisnis 
secara mandiri sebagai lahan penghidupan mereka. Tentu saja hal ini adalah 
fenomena yang sangat menarik dan patut disyukuri, apalagi hal tersebut 
dikembangkan di tengah-tengah kondisi masyarakat yang tengah terpuruk di 
segala bidang kehidupan, termasuk ekonomi. 
Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran 
Islam. Bahkan, Rasulullah SAW sendiri pun telah menyatakan bahwa 9 dari 10 
pintu rezeki adalah melalui pintu berdagang (al-hadist). Artinya, melalui jalan 
perdagangan inilah pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka sehingga karunia Allah 
SWT terpancar daripadanya. QS. Al-Baqarah [2]: 275 menyebutkan bahwa, jual 
beli merupakan sesuatu yang diperbolehkan dengan catatan selama dilakukan 
dengan benar sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. 
Salah satu pola bisnis yang saat ini sangat marak dilakukan, lanjut Irfan 
Syauqi, adalah bisnis dengan sistem MLM (Multi Level Marketing). Multi Level 
Marketing ini pertama kali ditemukan oleh dua orang profesor pemasaran dari 
                                                          
1https://www.pesantrenvirtual.com/berbisnis-secara-syariah-mengkaji-ulang-mlm/, 




Chicago pada tahun 1940-an. Produk pertamanya yang dijual adalah berupa 
vitamin dan makanan tambahan Nutrilite. 
Di Indonesia sendiri, perusahaan MLM pertama berdiri pada tahun 
1986, tepatnya di kota Bandung. Wuryando (2010) mengatakan perusahaan 
MLM pertama tersebut adalah PT. Nusantara Sun Chlorella Tama. Perusahaan 
ini kemudian berganti nama menjadi PT. Centra Nusa Insan Cemerlang. 
Dalam proses perkembangannya bisnis MLM di Indonesia tidak 
berjalan mulus. Hal ini disebabkan bisnis MLM disalah gunakan oleh pihak-
pihak tertentu untuk meraup untung yang sebesar-besarnya atau sering dikenal 
dengan istilah money game. Money game ini awalnya berasal dari Newyork 
pada tahun 1919 yang didirikan oleh Charles K. Ponzi (Wuryando, 2010: 69). 
Perusahaan yang didirikan oleh Charles K. Ponzi bernama The Security and 
Exchange. Lebih lanjut, Wuryandoro menjelaskan bahwa perusahaan Charles 
Ponzi ini menawarkan peluang bisnis yang menjanjikan keuntungan sebesar 
50% dalam waktu 3 bulan. Selain itu terdapat komisi sebesar 10% bila member 
berhasil membawa investor baru. Dalam waktu singkat Charles K. Ponzi 
dengan mudahnya berhasil meraup untung 15 juta dollar. 
Kasus money game ini sebenarnya di Indonesia juga sudah banyak 
ditemukan antara lain kasus PT. Bima (Banyumas Mulya Abadi) dan Higam 
Net pada tahun 1999, kasus PT. Cita Hidayat Komunikaputra (CHK) yang 
didirikan tahun 1998 di Bandung, kasus PT. Gee Cosmos Indonesia (GCI) yang 





Dari beberapa kasus tersebut dan kasus-kasus money game lainnya, 
tentu citra bisnis MLM menjadi buruk di mata masyarakat. Sebagian 
masyarakat tidak lagi percaya terhadap perusahaan MLM bahkan masyarakat 
memandang apriori terhadap MLM. Masyarakat beranggapan bahwa MLM 
merupakan bisnis abal-abal atau bohongan yang kerjanya membohongi orang-
orang agar mau bergabung dalam perusahaan MLM. 
Pada dasarnya berbisnis dengan metode ini boleh-boleh saja, karena 
hukum asal muamalah itu adalah al-iba<hah (boleh) selama tidak ada dalil yang 
melarangnya. Dalam fatwa MUI No. 75/VII/2009, MUI menetapkan 12 syarat 
yang harus dipenuhi oleh perusahaan MLM yang ingin mendapat sertifikat 
syariah dari MUI. Tidak banyak perusahaan yang sanggup memenuhinya 
hingga tahun 2017. Tercatat saat ini terdapat 7 perusahaan yang berhasil 
mendapat sertifikat MLM syariah dari MUI dan salah satunya adalah Paytren.2 
  
                                                          
2https://dsnmui.or.id/daftar-perusahaan-penjualan-langsung-berjenjang-syariah/, diakses 
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Prinsip syariah, sama sekali tidak bertentangan dengan prinsip bisnis 
secara umum. Sudah terbukti, banyak pengusaha non-muslim yang 
menjalankan bisnis sesuai syariah Islam. Alasannya, karena lebih memproteksi 
kepentingan mereka dibanding praktek bisnis konvensional yang cenderung 
eksploitatif dan menguntungkan pelaku ekonomi besar (kapitalis). 
Salah satu bisnis MLM yang akhir-akhir ini mendapatkan respon cukup 
positif dari masyarakat dan dengan tegas menolak kapitalis adalah MLM PT. 
Veritra Sentosa Internasional (Paytren) yang didirikan oleh UYM (Ustadz 
Yusuf Mansur). Bukti sambutan positif bisnis ini dapat dilihat melalui 
peningkatan jumlah mitranya. UYM selaku Founder mengatakan bahwa akhir 
tahun 2016 jumlah mitra Paytren mencapai 846.882 mitra. Untuk tahun 2018 




tanggal 6 April 2017 jumlah mitra paytren adalah 1.230.723 mitra dan pada 
April 2018 jumlahnya sudah tembus dua juta.3 Jumlah tersebut cukup besar 
mengingat paytren baru berdiri pada tahun 2013. Disamping peningkatan 
jumlah mitra yang luar biasa, paytren cukup populer di kancah jejaring sosial. 
Hal tesebut ditandai dengan banyaknya  ditemukan para pengguna media sosial 
yang begitu masif mengunggah, mempromosikan, dan menggunakan poster 
atau gambar dari MLM ini sebagai DP BBM, PP fb, WA, Line dan jejaring 
sosial lainnya dibanding MLM lain. Selain itu, yang menarik lagi dari paytren 
adalah bisnis ini adalah bisnis MLM berbasis fintech yang sangat sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat masa kini dan senantia melakukan inovasi. Inovasi ini 
salah satunya adalah paytren yang awalnya hanya sebatas alat bayar-bayar, kini 
melebarkan sayap dengan layanan Fintren yang meliputi simpanan, 
pembiayaan, dan investasi melalui instrumen keuangan syariah. Sedangkan 
penolakan paytren terhadap kapitalis ditunjukkan dengan sistem bisnis ini yang 
transparan, memihak masyarakat dalam menyediakan lapangan kerja, 
mencegah laba dari transaksi urgen masyarakat seperti berbagai macam tagihan 
pembayaran lari ke kaum bermodal lewat layanan perbankkan (laba diharapkan 
kembali ke masyaarakat) dan keuntungan dari perusahaan PT. Veritra Sentosa 
Internasional digunakan untuk infak dan sedekah. 
Terkait pro dan kontra hukum bisnis MLM khususnya paytren dan 
segala macam realitanya di tengah-tengah masyarakat, tidak bisa dipungkiri, 
                                                          
3https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/18/04/16/p798df374-




bisnis MLM khususnya paytren cukup berperan dalam menggerakkan roda 
perekonomian masyarakat. Bisnis ini dapat diandalkan oleh masyarakat yang 
berkeinginan mendapatkan penghasilan tambahan sebagai usaha sampingan.  
Terlepas dari kontroversi halal haram, realitas minat masyarakat 
berbisnis MLM Paytren salah satunya karena faktor syariah MLM paytren 
meskipun masih terjadi pro kontra. Selain faktor tersebut, terdapat faktor-faktor 
lain yang juga berpengaruh terhadap minat masyarakat berbisnis MLM. Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah figur ulama, atribut produk Islam, promosi, 
modal, waktu yang fleksibel, tawaran penghasilan dan lain sebagainya. 
Atribut produk juga merupakan titik tolak penilaian bagi konsumen 
tentang terpenuhi atau tidaknya kepuasan konsumen yang kemudian menjadi 
pertimbangan seseorang untuk membeli/memfolow (dalam hal ini berbisnis). 
Dalam perbankan syariah, atribut produk tersebut diidentifikasi sebagai atribut-
atribut produk Islam yang bernuansa Islami yang ditawarkan oleh bank, 
demikian juga apabila berbicara bisnis MLM. Atribut produk Islam merupakan 
produk khas yang diinginkan oleh setiap konsumen secara umum termasuk 
nasabah/konsumen non-muslim yang mengharapkan keadilan, kejujuran, dan 
kepastian dalam kerjasamanya. 
Penelitian ini dilakukan karena pertumbuhan bisnis MLM khususnya 
Paytren dari waktu ke waktu terus berkembang sebagaimana dipaparkan di atas. 
Hal ini merupakan indikasi dari kepercayaan masyarakat terhadap bisnis MLM 




Dari berbagai alasan yang dipaparkan tersebut, peneliti tertarik untuk 
meneliti pengaruh faktor-faktor yang tersebut di atas terhadap minat masyarakat 
berbisnis MLM syariah. Meskipun telah banyak penelitian yang membahas hal 
tersebut, selama ini masih belum ada penelitian yang mencoba mengukur 
pengaruh figur ulama ataupun atribut produk islam terhadap minat berbisnis 
MLM berbasis syariah. Di berbagai literatur dikatakan bahwa ulama adalah 
patron sosial yang diikuti dan memiliki peran dalam perkembangan ekonomi 
syariah baik itu merumuskan, mensosialisasi dan mendorong masyarakat untuk 
berhijrah, berekonomi syariah misalnya menggunakan produk bank syariah 
ataupun berbisnis secara syariah. Namun, kenyataannya lembaga-lembaga 
keuangan berbasis syaria’ah tidak sepopuler non syari’ah. Hal tersebut salah 
satunya karena peran ulama dinilai masih kurang dalam menyerukan umat 
terkait lembaga syariah.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari variabel figur ulama terhadap 
minat masyarakat berbisnis MLM syariah paytren? 
2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari variabel atribut produk islam 
terhadap minat masyarakat berbisnis MLM syariah paytren? 
3. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari variabel promosi terhadap 




4. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari variabel waktu yang fleksibel 
terhadap minat masyarakat berbisnis MLM syariah paytren? 
5. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari tawaran penghasilan terhadap 
minat masyarakat berbisnis MLM syariah paytren? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Menganalisis secara parsial pengaruh variabel figur ulama terhadap 
minat masyarakat berbisnis MLM syariah pada PT. Veritra Sentosa 
Internasional. 
b. Menganalisis secara parsial pengaruh variabel atribut produk islam 
terhadap minat masyarakat berbisnis MLM syariah pada PT. Veritra 
Sentosa Internasional. 
c. Menganalisis secara parsial pengaruh variabel promosi terhadap minat 
masyarakat berbisnis MLM syariah pada PT. Veritra Sentosa 
Internasional. 
d. Menganalisis secara parsial pengaruh variabel waktu yang fleksibel, 
terhadap minat masyarakat berbisnis MLM syariah pada PT. Veritra 
Sentosa Internasional. 
e. Menganalisis secara parsial pengaruh variabel tawaran penghasilan 
terhadap minat masyarakat berbisnis MLM syariah pada PT. Veritra 
Sentosa Internasional. 




Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi peneliti, 
perusahaan daan pihak-pihak terkait dengan masalah yang diteliti tersebut. 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :  
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
peneliti tentang pemasaran khususnya MLM 
b. Bagi masyarakat, khususnya member paytren, penelitian ini 
diharapkan dapat memberi informasi mengenai strategi pemasaran.  
c. Bagi PT. Veritra Sentosa Internasional, diharapkan dapat menjadi 
masukan terkait pemasaran. 
 
D. Sistematika Pembahasan 
Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi pendahuluan. Pada bagian 
ini diuraikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
dan manfaat penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
minat masyarakat berbisnis MLM Paytren. Latar belakang dalam penelitian ini 
adalah Paytren merupakan bisnis MLM yang perkembangannya signifikan dari 
waktu ke waktu meskipun pro kontra halal haram dan isu money game adalah 
bembahasan yang selalu ramai dan tak pernah usang. Selain itu, paytren adalah 
MLM berbasis syariah dan terdapat figur ulama dalam bisnis ini, sehingga 
dirasa perlu adanya penelitian untuk menganalisis faktor-faktor yang 





Bab II  adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Pada bab 
ini memaparkan pendokumentasian dan pengkajian hasil dari penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan tema yang sama, selain 
itu bab ini juga memaparkan teori-teori serta pustaka yang digunakan pada 
waktu penelitian. Teori-teori ini diambil dari buku-buku literatur maupun dari 
internet. Teori yang dibahas meliputi pemasaran, kewirausahaan dan didukung 
dengan penjelasan yang berkaitan dengan MLM. 
Bab III adalah metode penelitian. Bagian ketiga merupakan metode 
penelitian yang menjelaskan tentang jenis penelitian, teknik pengumpulan data, 
variabel, operasional variabel, dan analisis data. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner online bersekala likert dan juga 
wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mitra Paytren. Cara 
pengambilan sampel menggunakan probabilitas sampling accidental dengan 
ketentuan minimal jumlah responden adalah enam puluh. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen yaitu figur ulama, 
atribut produk islam, promosi, waktu yang fleksibel dan tawaran penghasilan 
sedangkan variabel dependennya adalah minat masyarakat berbisnis MLM. 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. 
Bab IV adalah hasil dan pembahasan. Pada bab ini menjelaskan 
tentang hasil penelitian yaitu gambaran umum responden dan lokasi penelitian, 





Bab V adalah penutup. Penutup berisi kesimpulan, implikasi, dan 
saran-saran atau rekomendasi, kemudian dilanjutkan dengan daftar referensi 







Dalam penelitian mengenai Pengaruh Figur Ulama, Atribut 
Produk Islam, Promosi, Waktu yang Fleksibel, dan Tawaran Penghasilan 
Terhadap Minat Masyarakat Berbisnis Multi Level Marketing Syariah 
pada PT. Veritra Sentosa Internasional, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel figur ulama 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
berbisnis multi level Marketing syariah pada PT. Veritra Sentosa 
Internasional.  
2. Berdasarkan uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel atribut 
produk Islam secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat masyarakat berbisnis multi level Marketing syariah pada PT. 
Veritra Sentosa Internasional. Tidak signifikannya variabel ini 
disebabkan tidak semua mitra yang memutuskan bergabung dalam 
bisnis MLM ini mempertimbangkan aspek syariah semisal riba 
meskipun Paytren adalah MLM Syariah. Namun alasannya lebih 
kepada kredibilitas, prospek yang baik dan kepopuleran bisnis ini. 
3. Berdasarkan uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel promosi 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
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masyarakat berbisnis multi level Marketing syariah pada PT. Veritra 
Sentosa Internasional. Tidak signifikannya variabel ini disebabkan 
antara lain ada kesalah pahaman mitra terhadap bisnis ini (dikira 
bisnis untuk jual beli pulsa). Selain itu, adanya rasa keterpaksaan 
saat bergabung dengan bisnis ini karena melihat pribadi yang 
menjadi sponsor (sungkan). 
4. Berdasarkan uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel waktu yang 
fleksibel secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat berbisnis multi level Marketing syariah pada PT. Veritra 
Sentosa Internasional. Tidak signifikannya variabel ini disebabkan. 
5. Berdasarkan uji t diperoleh kesimpulan bahwa variabel tawaran 
penghasilan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat masyarakat berbisnis Multi Level Marketing syariah pada PT. 
Veritra Sentosa Internasional. Tidak signifikannya variabel ini 
disebabkan tidak semua mitra Paytren serius ingin berbisnis atau 
menginginkan tawaran penghasilan. Namun, mereka termotivasi 
oleh faktor-faktor yang antara lain adalah Payten mengandung nilai 
sedekah, begabung Paytren untuk mencari kegiatan, belajar 






Implikasi dalam penelitian ini adalah : 
1. Kehadiran paytren diharapkan mampu menambah pengembangan 
ilmu pengetahuan terkait pemasaran khususnya MLM syariah dan 
industri berbasis fintech.  
2. Bagi PT. Veritra Sentosa Internasional, diharapkan  memperkuat 
promosi, pelatihan dan pembimbingan baik yang dilakukan oleh 
upline/leader, trainer dan seluruh jaringan MLM pada member dan 
calon member untuk meningkatkan penjualan dan membentuk 
konsumen potensial. 
C. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti berkenaan 
dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Paytren adalah MLM Syariah yang senantiasa melakukan inovasi 
produk. Inovasi yang terbaru adalah Fintren yang meliputi asuransi, 
pembiayaan, investasi syariah dan lain sebagainya. Bagi penelitian 
selanjutnya yang akan meneliti tentang Payten, topik tersebut cukup 
menarik mengingat Paytren adalah sistem bisnis MLM. 
2. Konsistensi pada metodologis terletak pada penyusunan formulasi 
kusioner 
3. Penelitian mengenai payten terbuka untuk diteliti dengan 
menggunakan penelitian kualitatif. 
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